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Abstract: The objectives of this study was (1) To find out the implementation of project-based discovery
learning model for reproductive system material in living things in grade IX junior high school (2)
Analyze whether there is an increase in students' problem-solving abilities after going through project-
based discovery model learning for reproduction system material in creatures life in class IX SMP, (3)
Knowing whether there is an increase in student motivation through learning a project-based discovery
model for the reproductive system material in living things in class IX SMP.
This research is a classroom action research. The research design used the Kemmis & Tagart stages
which consist of 4 stages (1) planning, (2) implementation, (3) Observation, and (4) Reflection. The
sample of this research is grade IX students of SMP Negeri 2 Kapetak Cirebon. Data collection
techniques used test techniques and observation sheets. Data analysis techniques used descriptive
analysis. The results of the study concluded that (1) The implementation of project-based discovery
learning model for reproductive system material in KD 4.1 presents the results of information retrieval
from various health-related sources and efforts to prevent disorders of the reproductive organs in class
IX students at SMP Negeri 2 Kapetakang Cirebon reaching 92.5% with a very good category, (2) There
is an increase in students’ problem solving abilities by using a project-based discovery learning model on
the basic competencies 4.1 class IX in SMP Negeri 2 Kapetak Cirebon in the academic year 2019/2020.
This is evident from an increase in the average value of learning outcomes and the value of classical
completeness. (3) There is an increase in student motivation in class IX SMP Negeri 2 Kapetakan
Cirebon after discovery learning based on the KD 4.1 project basic competency presents the results of
information retrieval from various sources related to health and efforts to prevent disorders of the
reproductive organs

Keywords: discovery, projects, problem solving, motivation

Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui keterlaksanaan pembelajaran model discovery
berbasis proyek untuk materi sistem reproduksi pada makhluk hidup di kelas IX SMP (2) Menganalisis
ada tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa setelah melalui pembelajaran
model discovery berbasis proyek untuk materi sistem reproduksi pada makhluk hidupdi kelas I)X SMP, (3)
Mengetahui ada tidaknya peningkatan motivasi siswa melalui pembelajaran model discovery berbasis
proyek untuk materi sistem reproduksi pada makhluk hidupdi kelas IX SMP. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas. Desain penelitian menggunakan tahapan Kemmis & Tagart yang terdiri dari 4
tahap (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Sampel penelitian adalah siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Kapetakan Cirebon. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa (1) Keterlaksanaan pembelajaran model discovery berbasis proyek untuk materi sistem reproduksi
pada KD 4.1 menyajikan hasil penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya
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pencegahan gangguan pada organ reproduksipada siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Kapetakan Cirebon
mencapai 92,5% dengan kategori sangat baik, (2) Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery berbasis proyek pada kompetensi dasar 4.1
kelas IX di SMP Negeri 2 Kapetakan Cirebon tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini terbukti dari adanya
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dan nilai ketuntasan klasikal. (3) Terdapat peningkatan motivasi
siswa di kelas IX SMP Negeri 2 Kapetakan Cirebon setelah dilakukan pembelajaran discovery berbasis
proyek KD 4.1 kompetensi dasar menyajikan hasil penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait
kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada organ reproduksi

Kata kunci : discovery, proyek, pemecahan masalah, motivasi

Dalam pembelajaran, siswa dituntut untuk mampu
menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan
pengetahuan awal mereka dengan pengetahuan
yang akan dipelajari (Nayazik et al, 2013).
Pemecahan masalah adalah salah satu strategi yang
tidak hanya diisi dengan beban
pengetahuan/kognitif) (Sweller, 1988), tetapi juga
mengenai teknis atau prosedural (Bagno, 1997),
dan memiliki korelasi yang kuat dengan struktur
pengetahuan siswa. Dengan kata lain, kegiatan
pembelajaran  strategi  pemecahan  masalah
termasuk domain  kognitif dan psikomotor
(Frederiksen, 1984), serta ranah sikap (Caballero et
al, 2011, Halim, 2016). Literasi sains dapat
dipromosikan oleh keterampilan  pemecahan
masalah dalam pribadi dan sosial (Lederman et al.,
2013). Oleh karena itu, perkembangan
keterampilan pemecahan masalah pada setiap
individu sangat penting (Fahriyah et al, 2017).
Demi meningkatkan ketuntasan belajar siswa
untuk mendapatkan kemampuan pemecahan
masalah yang maksimal, diperlukan keterampilan
multiliterasi yang mampu membentuk kompetensi
berpikir dan berkomunikasi. Demi terbentuknya
keterampilan  tersebut, proses pembelajaran
menggunakan pendekatan pembelajaran yang
cocok dengan tujuan dari kegiatan pembelajaran

sangat diperlukan.

Beberapa studi sebelumnya berfungsi sebagai
dasar untuk mengembangkan struktur
pembelajaran  pemecahan  masalah.  Untuk
membimbing peserta didik dalam memecahkan
masalah yang kompleks, dukungan instruksional
yang sesuai harus disediakan dan diintegrasikan ke
dalam lingkungan belajar (Cheng et al, 2017).

Project-based  learning (PBL) adalah
pendekatan  konstruktivis yang menekankan
pembelajaran aktif berbasis inkuiri yang terjadi
melalui interaksi kelompok kolaboratif dan
menghasilkan hasil yang berharga, yang berarti
bagi peserta didik serta bagi masyarakat
(Goldstein, 2016).

KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Discovery

Pembelajaran dengan discovery learning
merupakan salah satu pembelajaran  yang
direkomendasikan ~ Kurikulum 2013  untuk
digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
IPA. Discovery learning telah dikenal sejak lama
karena memiliki karakteristik yang
membedakannya dengan pembelajaran lain dan
kelebihannya untuk membelajarkan peserta didik
(Kemdikbud, 2015).

Menurut Bruner dalam pembelajaran terjadi

suatu proses penemuan (discovery), refleksi,

224

ISSN 2548-8848 (Online)



= Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol 4, No. 2, Juli 2020 : 223-240

berpikir, melakukan eksperimen, daneksplorasi.
Seiring denganpemikiran itu, Bruner menyadari
pendidikan  IPA  adalah
perkembanganintelektual sehingga dalam IPA

bahwa  tujuan

harus membantu perkembangan Kketerampilan
pemecahan masalah melalui penemuan. Discovery
learning mendorong peserta didik untuk secara
aktif menggunakan intuisi, imajinasi dan
kreativitasnya (Castronova, 2000).

Ada berbagai desain pendekatan
pembelajaran yang miripdengantahapan-tahapan
pada model discovery learning, yaitu pembelajaran
inquiry (Kuhn et al., 2000) dan pembelajaran
berbasis masalah (Barrows dan Tamblyn, 1980).
Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga
istilah ini, pada discovery learning lebih
menekankan pada ditemukannya konsep atau
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui, masalah
yang diperhadapkan kepada peserta didik
semacam masalah yang direkayasa oleh guru. Pada
inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga
peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran
dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-
temuan di dalam masalah itu melalui proses
penelitian, pada Problem Solving lebih memberi
tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah.

Pada Discovery learning materi yang
akandisampaikan tidak disampaikan dalam bentuk
final akan tetapi peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui,
dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri
kemudian mengorganisasi atau membentuk
(konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka
pahami dalam suatu bentuk akhir (Kemdikbud,
2015).

Discovery learning juga merupakan metode

yang dapat mendorong peserta didik untuk
menarik kesimpulan berdasarkan aktivitas dan
hasil observasinya. Aktivitas dalam discovery
learning pada pembelajaran IPA
sangatpentinguntuk pembelajaran bermakna dan
belajar sepanjang hayat.

Aktivitas pada  pembelajaran IPA
meningkatkan keingintahuan pesertadidik dan
mengarahkan pesertadidik untuk menyelidiki apa
yang menjadi focus utama mereka serta merasakan
fenomena alami dari aspek yang berbeda. Aktivitas
seperti  ini  akan membantu membenarkan

kesalahan konsep peserta didik (Balim, 2009).

Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek memiliki
potensi yang besar untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi
siswa (Gear, 1998). Sedangkan menurut Buck
Institute For Education (1999), belajar berbasis
proyek memiliki karakteristik yaitu: (1). Siswa
membuat keputusan dan membuat kerangka Kerja,
(2). Terdapat masalah yang pemecahan
masalahnya tidak ditentukan sebelumnya, (3).
Siswa merancang proses untuk mencapai hasil, (4).
Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan
mengelola informasi yang dikumpulkan, (5). Siswa
melakukan evaluasi secara kontinu, (6). Siswa
secara teratur melihat kembali apa yang mereka
kerjakan, (7). Hasil akhir berupa produk dan
dievaluasi  kualitasnya, (8). Kelas memilki
atmosfer yang memberikan toleransi kesalahan dan
perubahan (Sani, 2015).

Ada lima kriteria apakah suatu pembelajaran
berproyek termasuk pembelajaran berbasis proyek,

lima kriteria tersebut adalah: (1). Keterpusatan
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(centrally), dalam pembelajaran berbasis proyek
adalah pusat atau inti kurikulum, bukan pelengkap
kurikulum, di dalam pembelajaran proyek adalah
strategi pembelajaran, pelajaran mengalami dan
belajar konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu
melalui proyek. Model ini merupakan pusat
strategi pembelajaran di mana siswa belajar konsep
utama dari suatu pengetahuan melalui kerja
proyek. Oleh karena itu, kerja proyek bukan
merupakan praktek tambahan dan aplikasi praktis
dari konsep yang sedang dipelajari, melainkan
menjadi sentral kegiatan tambahan dan aplikasi
praktis dan konsep yang sedang dipelajari,
melainkan menjadi sentral kegiatan pembelajaran
di kelas. (2). Berfokus pada pertanyaan atau
masalah, proyek dalam PBL adalah berfokus pada
pertanyaan atau masalah, yang mendorong pelajar
menjalani (dalam motivasi) konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti atau pokok dari disiplin. (3).
Investigasi  konstruktif atau desain, proyek
melibatkan pelajaran dalam investigasi konstruktif
dapat berupa desain, pengambilan keputusan,
penemuan  masalah, pemecahan  masalah,
discovery akan tetapi aktifitas inti dari proyek ini
harus meliputi transformasi dan Kkonstruksi
pengetahuan. (4). Bersifat otonomi pembelajaran,
lebih mengutamakan otonomi, pilihan waktu kerja,
dan tanggung jawab pelajaran terhadap proyek.
(5). Bersifat realisme, pembelajaran berbasis
proyek melibatkan tantangan kehidupan nyata,
berfokus pada pertanyaan atau masalah autentik
bukan simulatif dan pemecahannya berpotensi
untuk diterapkan di lapangan yang sesungguhnya.

Model pembelajaran discovery berbasis

proyek merupakan kegiatan pembelajaran yang

melibatkan seluruh kemampuan siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan sesuatu
(benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis,
kritis, logis, analitis sehingga siswa dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri, dan dapat membuat produk dari

proyek yang dibuatnya sendiri.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 9C semester gasal SMP Negeri 2
Kapetakan tahun ajaran 2019/2020. Dengan
jumlah siswa 37 siswa, terdiri dari 15 siswa putra
dan 12 siswa putri. Sesuai dengan observasi awal
pelajaran siswa kelas IXC memiliki kemampuan
belajar yang lebih rendah. dibandingkan dengan
kelas lainnya, sehingga peneliti memilih  kelas
tersebut untuk dijadikan subjek penelitian.

Penelitian di laksanakan di SMP Negeri 2
Kapetakan Cirebon, JI. Raya Sunan Gunungjati
Kapetakan Kabupaten Cirebon. Waktu penelitian
disesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran IPA
pada materi sistem reproduksi dengan kompetensi
dasar 4.1, yaitu Pra siklus pada tanggal 7 Agustus
2019. Siklus I tanggal 21 Agustus 2019, dan Siklus
Il tanggal 4 September 2019.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Kurt Lewin dalam Arikunto
(2010), Prosedur kerja dalam Penelitian tindakan
kelas terdiri atas empat komponen, yakni
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).

Sumber data berupa hasil belajar siswa kelas
IXC pada kompetensi dasar (KD) 4.1 diambil dari
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tes evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran.
Data mengenai motivasi diperoleh dari pengisian
kuesioner oleh siswa dalam pembelajaran materi
sistem reproduksi pada KD 4.1 di ambil dari
kuesioner motivasi siswa yang diadaptasi dari
Tuan et al (2013).

Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: (1) Tes
tertulis / evaluasi siswa kelas 9C di SMP Negeri 2
Kapetakan Cirebon. (2) Lembar pengamatan sikap
dan aktivitas siswa. (3) Angket motivasi dan
respon siswa terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan.

Tes yang gunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa adalah tes obyektif pilihan ganda
yang dilakukan setelah pembelajaran
menggunakan model discovery berbasis proyek
pada setiap siklus.

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah
secara individu mencapai nilai yang ditetapkan
KKM minimal 75 dan persentase ketuntasan
klasikal lebih dari atau sama dengan 80% Apabila
motivasi belajar dan hasil belajar siswa meningkat
setelan  dilakukan ~ pembelajaran  dengan

menggunakan model discovery berbasis proyek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan  Pembelajaran  dengan
Model Discovery Berbasis Proyek
Berdasarkan hasil observasi selama proses
pembelajaran di kelas, pada tahap pendahuluan
diperoleh skor 10 dari skor total 12 (83,33%). Pada
tahap kegiatan inti  keterlaksanaan  proses
pembelajaran diperoleh skor 20 dari skor total 20
(100%). Dan pada tahap akhir keterlaksanaan

pembelajaran diperoleh skor 7 dari skor maksimal

8 (87,5%). Secara keseluruhan menunjukkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran mencapai
92,5% yang termasuk dalam kategori amat baik.
Deskripsi Data Peningkatan Hasil Belajar
Melalui Pembelajaran Discovery Berbasis
Proyek

Sebelum disajikan hasil penelitian dalam
siklus I dan siklus 1l terlebih dahulu perlu disajikan
hasil kegiatan pembelajaran awal/pra tindakan
yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7
Agustus 2019. Penyajian hasil pembelajaran awal /
pra tindakan sebagai gambaran mengapa dilakukan
kegiatan siklus | dan Il. Hasil pembelajaran awal /

pra tindakan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Daftar Nilai Pembelajaran Awal (Pra

Peningkatan Kemampuan Pemecahan ...
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Siklus)
Nomor Pra Siklus
L/P
Urt Induk N Ketuntasan
1 161707006 L
2 161707013 P 64 tidak
3 161707021 L 59 tidak
4 161707031 L 61 tidak
5 161707046 L 65 tidak
6 161707054 P 67 tidak
7 161707068 L 69 tidak
8 161707073 P 65 tidak
9 161707086 P 67 tidak
10 161707097 L 59 tidak
11 161707099 P 67 tidak
12 161707228 P 69 tidak
13 161707118 L 71 tuntas
14 161707132 P 71 tuntas
15 161707140 L 69 tidak
16 161707150 P 71 tuntas
17 161707355 P 71 tuntas
18 161707165 L 67 tidak
19 161707173 P 59 tidak
20 161707184 L 59 tidak
21 161707195 L 59 tidak
22 161707200 P 59 tidak
23 161707209 P 59 tidak
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Nomor Pra Siklus
L/P
Urt Induk N Ketuntasan
24 161707223 P 70 tuntas
25 161707234 L 59 tidak
26 161707239 P 71 tuntas
27 161707255 L 65 tidak
28 161707258 P 64 tidak
29 161707270 P 64 tidak
30 161707281 P 63 tidak
31 161707293 P 65 tidak
32 161707295 L 69 tidak
33 161707309 L 65 tidak
34 161707312 P 64 tidak
35 161707321 P 65 tidak
36 161707332 P 74 tuntas
37 161707339 L 65 tidak
38 161707351 P 68 tidak
RATA-RATA 65.35 Rata-rata
Tuntas 18.92
Tidak 81.08

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa siswa kelas
IX SMP Negeri 2 Kapetakan masih banyak siswa
yang belum tuntas dalam pembelajaran. Siswa
yang tuntas berjumlah 7 orang dari 37 siswa.
Jumlah tersebut menunjukkan baru ada 18,92%
yang tuntas dalam pembelajaran, dan jumlah siswa
yang belum tuntas ada 30 siswa (81,08%). Di sisi
lain, standar ketuntasan klasikal adalah 75%. Oleh
karena itu perlu dilakukan usaha meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran pada
kompetensi pada materi system reproduksi pada
KD 3.2.

1. Pelaksanaan Siklus I
a. Perencanaan
Kegiatan  pembelajaran  biasa  pada
kompetensi dasar di materi alat optic pada KD 4.1
Menyajikan hasil penelusuran informasi dari
berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya

pencegahan gangguan pada organ reproduksi

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Hal ini mengingat siswa dianggap sudah
menguasai materi melalui kedua metode tersebut.
Akan tetapi hasilnya sangat mengejutkan. Hasil
evaluasi siswa menunjukkan tingkat pencapaian
ketuntasan kelas yang masih jauh dari standar
ketuntasan 75%. Kelas 9C hanya mencapai
ketuntasan 18,92%o.

Berdasarkan hasil tersebut, disusun rencana
pembelajaran  baru yang kemudian disebut
pembelajaran siklus I. Memperhatikan rendahnya
kemampuan siswa dalam kompetensi pada materi
system reproduksi pada KD 4.1 Menyajikan hasil
penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait
kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada
organ reproduksi, maka peneliti menyusun strategi
menggunakan metode baru. Metode baru
dipertimbangkan segi Keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Diharapkan seluruh siswa
terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat
saling mengisi.

Setelah dipertimbangkan, maka ditentukan
metode pembelajaran discovery  untuk
pembelajaran siklus 1. Pembelajaran discovery
dianggap melibatkan seluruh siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat bertukar pendapat dan
saling mengisi serta bekerjasama.

Selain merencanakan metode juga dilakukan
pemilihan materi/masalah yang berbeda dengan
pembelajaran biasa. Jika pada pembelajaran biasa
menggunakan  kompetensi  materi  system
reproduksi pada KD 4.1 pada wilayah yang tidak
dikenal (fiktif), maka pada pembelajaran siklus I
disiapkan lingkungan yang ada di sekitar sekolah.
b. Tindakan
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Kegiatan pembelajaran pada siklus |
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah
disusun. Tahapan-tahapanya tidak jauh berbeda
dengan kegiatan pembelajaran awal. Perbedaan
terdapat pada metode dalam kegiatan inti, yaitu
sintaks menggunakan pembelajaran discovery.

Pada kegiatan siklus I, dibentuk kelompok
yang terdiri dari 4-5 siswa lalu masing-masing
kelompok ditugaskan untuk menyatakan ide-ide
utama dengan kalimat sendiri, menterjemahkan,
memberi contoh yang akan digunakan sebagai
pembelajaran.  Kemudian  setiap  kelompok
diberikan suatu masalah tentang tahapan-tahapan
alur dan bagian dalam kompetensi hasil
penelusuran informasi tentang masalah-masalah
penggunaan alat optic dalam kehidupan sehari-hari
untuk didiskusikan. Kemudian pada kegiatan inti,
seorang siswa ditunjuk mewakili kelompoknya
untuk presentasi sementara siswa yang lain diminta
untuk mendengarkan dan mencatat bagian-bagian
yang menunjukkan penyelesaian masalah. Setelah
itu siswa lain ditunjuk untuk  mewakili
kelompoknya sehingga terjadi diskusi dengan
kelompok lain. Kemudian dilanjutkan diskusi kelas
setelah seluruh kelompok mempresentasikan hasil
pekerjaannya. Pada kegiatan diskusi kelas terlihat
siswa bertukar pendapat antar kelompok dan ingin
mempertahankan pendapatnya. Penyimpulannya
dibantu guru.

Penilaian  dilakukan  setelan  proses
pembelajaran. Setelah siswa kembali ke tempat
duduk masing-masing, siswa mempersiapkan
untuk tahap evaluasi. Jika observasi dilakukan
guru selama proses pembelajaran berlangsung,
penilaian dilakukan setelah proses pembelajaran.

Siswa menyimak pembelajaran  yang

disampaikan guru sambil mencatat bagian-bagian
yang penting. Selanjutnya siswa mendeskripsikan
alur dan melakukan perhitungan soal yang
diberikan guru. Setelah itu, pekerjaan siswa
dikoreksi dengan cara silang sesama teman. Siswa
dan guru bersama-sama mengoreksi pekerjaan
siswa.

c. Pengamatan
Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran,

maka dilakukan pengamatan. Pengamatan
dilakukan terhadap hasil yang dikumpulkan
dengan mempergunakan instrumen, yaitu soal dan
lembar observasi. Hasil kegiatan pembelajaran
siklus | disajikan dalam bentuk tabel yang sudah
dimodifikasi, yaitu penggabungan hasil observasi
dan penilaian. Berikut hasil kegiatan pembelajaran

siklus I.

Tabel 2 Daftar Nilai Postes Siklus |

Peningkatan Kemampuan Pemecahan ...
(Sugono, 2020)

Nomor Siklus 1
L/P

Urt Induk N Ketuntasan
1 161707006 L

2 161707013 P 73 tuntas
3 161707021 L 68 tidak
4 161707031 L 70 tuntas
5 161707046 L 74 tuntas
6 161707054 P 76 tuntas
7 161707068 L 78 tuntas
8 161707073 P 74 tuntas
9 161707086 P 76 tuntas
10 161707097 L 68 tidak
11 161707099 P 76 tuntas
12 161707228 P 78 tuntas
13 161707118 L 80 tuntas
14 161707132 P 80 tuntas
15 161707140 L 78 tuntas
16 161707150 P 80 tuntas
17 161707355 P 80 tuntas
18 161707165 L 76 tuntas
19 161707173 P 67 tidak
20 161707184 L 67 tidak
21 161707195 L 69 tidak
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Nomor Siklus 1
L/P
Urt Induk N Ketuntasan
22 161707200 P 69 tidak
23 161707209 P 67 tidak
24 161707223 P 79 tuntas
25 161707234 L 68 tidak
26 161707239 P 80 tuntas
27 161707255 L 74 tuntas
28 161707258 P 71 tuntas
29 161707270 P 73 tuntas
30 161707281 P 69 tidak
31 161707293 P 71 tuntas
32 161707295 L 78 tuntas
33 161707309 L 74 tuntas
34 161707312 P 69 tidak
35 161707321 P 71 tuntas
36 161707332 P 83 tuntas
37 161707339 L 74 tuntas
38 161707351 P 77 tuntas
RATA-RATA 73.92 Rata-rata
tuntas 72.97
tidak 27.03

Responden siswa di kelas 9C berjumlah 37
orang. Hanya satu responden yang tidak mengikuti
kegiatan pembelajaran dan mengikuti proses
evaluasi.  Setelah  dilaksanakan  kegiatan
pembelajaran, hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 di
atas. Dari 37 orang, 27 orang sudah mencapai
KKM kompetensi dasar yang telah ditentukan.
Dengan demikian tingkat ketuntasan di kelas
tersebut baru mencapai 72,97%.Itu berarti terjadi
peningkatan ketuntasan dari 72,97% — 18,92% =
54,05%.

Kemudian, hasil observasi menunjukkan
masih ada siswa yang kurang merespon materi
pembelajaran. Respon  terhadap  materi
dicerminkan oleh ketidakaktifan siswa dalam
diskusi, kurang merespon pertanyaan teman atau

guru, tidak ada usaha bertanya jika belum

mengerti. Dari hasil observasi siswa yang tidak
merespon materi dengan baik sebanyak 11 orang.

Masih melalui hasil observasi, siswa masih
ada yang tidak menampakkan konsentrasi dalam
bertanya atau menjawab, yaitu sebanyak 9 orang.
Ada juga siswa yang tidak berhasil mencatat
dengan lengkap bagian-bagian pelajaran, sebanyak
21 orang.

Seluruh siswa yang memiliki catatan negatif
pada hasil observasi mendapat nilai yang rendah
pula. Hal itu menunjukkan perlu adanya sikap
positif dalam proses pembelajaran selain mengerti
tahapan-tahapan  pembelajaran.  Siswa yang
merespon dengan baik tidak akan berhasil jika
tidak konsentrasi dalam mendengarkan, dan
sebaliknya. Demikian juga jika siswa tidak berhasil
mencatat bagian-bagian penting pelajaran dengan
lengkap akan memperoleh nilai kurang baik.

d. Refleksi
Setelah pembelajaran siklus | dilaksanakan,

dapat dilakukan refleksi berdasarkan temuan-
temuan pada kegiatan tindakan. Pada kegiatan
pembelajaran  metode  discovery  tampak
meningkatkan keaktifan siswa. Siswa sudah
menunjukkan keinginan untuk mengemukakan
pendapat-pendapat dan  mempertahankannya,
terutama dalam diskusi kelas. Namun demikian,
masih ada beberapa siswa yang tampak kesulitan,
bahkan enggan berinteraksi dengan teman-
temannya dalam proses pembelajaran.

Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran
dapat dilihat pada hasil observasi, terutama dalam
respon pada materi pembelajaran. Pada
pembelajaran siklus | terdapat 11 siswa yang

belum  merespon  dengan  baik  materi
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pembelajaran.  Hal itu  ditunjukkan  oleh
ketidakaktifan mereka dalam proses pembelajaran.
Misalnya, siswa belum berinteraksi aktif dengan
sesama siswa dan atau guru.

Masalah  alokasi waktu yang telah
direncanakan dalam RPP cukup. Siswa dapat
melakukan proses pembelajaran dengan leluasa
meskipun peran guru sebagai fasilitator tetap
berperan penting untuk mengatur waktu. Akan
tetapi, siswa masih mengeluh  kesulitan
mengerjakan soal pada kompetensi dasar alat-optik
dalam kehidupan sehari-hari pada KD 4.1 yang
harus dicatat waktu mendengar dan menyimak.

Kemampuan siswa dalam kompetensi materi
system reproduksi pada KD 4.1 pada tindakan
siklus 1 meningkat 54,05%. Dari tabel 4.2 dapat
dilihat bahwa siswa yang tuntas meningkat yaitu
sebanyak 27 orang (72,97%). Kegagalan siswa
meningkatkan kemampuan dalam kompetensi
menyajikan karya hasil penelusuran informasi
tentang menyajikan hasil penelusuran informasi
dari berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya
pencegahan gangguan pada organ reproduksi pada
KD 4.1 berkaitan dengan sikap siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Dalam tabel hasil penelitian dapat dilihat,
terdapat siswa yang belum merespon dengan baik
materi pembelajaran sebanyak 11 orang. Siswa
yang tidak konsentrasi dalam bertanya atau
menjawab soal sebanyak 4 orang, dan yang tidak
berhasil mencatat bagian-bagian yang penting
sebanyak 21 orang. Semua siswa yang mempunyai
catatan negatif dalam hasil observasi ternyata
belum mampu menuntaskan  pembelajaran.
Dengan demikian, siswa yang belum tuntas dalam

kegiatan pembelajaran siklus | sebanyak 12 orang.

Siswa dituntut tuntas dalam pembelajaran
semua KD yang diajarkan. Maka, dengan hasil
pembelajaran pada kegiatan tindakan siklus |
memerlukan tindakan lanjutan, yaitu siklus II.
Kegiatan untuk siklus Il perlu mempertimbangkan
data yang terjaring pada tindakan siklus I. Jika
melihat catatan observasi dan nilai yang diperoleh
siswa, dapat teridentifikasi penyebab rendahnya
kemampuan siswa dalam KD menyajikan karya
hasil penelusuran informasi tentang menerapkan
alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari pada
KD 4.1. Kelemahan siswa disebabkan oleh 1)
respon siswa terhadap materi pembelajaran masih
kurang, 2) siswa kurang mengerti urutan
sistematika dalam kompetensi dasar menyajikan
karya hasil penelusuran informasi tentang
menyajikan hasil penelusuran informasi dari
berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya
pencegahan gangguan pada organ reproduksi pada
KD 4.1, sehingga siswa kesulitan memberikan
jawaban permasalahan dalam setiap tahapan.
Keadaan tersebut memerlukan adanya rangsangan
agar seluruh siswa merespon materi pembelajaran
dengan baik. Di samping itu, perlu upaya
memudahkan siswa untuk memahami setiap
tahapan dan bagian-bagian dalam kompetensi
menyajikan Kkarya hasil penelusuran informasi
tentang menyajikan hasil penelusuran informasi
dari berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya
pencegahan gangguan pada organ reproduksi pada
KD 4.1.

Berdasarkan hasil observasi, perlu adanya
upaya mengkonkretkan tahapan dan bagian yang
menjadi masalah. Dengan demikian diputuskan
untuk tindakan siklus 1l menggunakan model

discovery berbasis proyek. Ditambahkannya/

Peningkatan Kemampuan Pemecahan ...
(Sugono, 2020)
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diperkaya metode yang digunakan dengan model
berbasis proyek agar dapat mengkonkretisasikan
tahapan alur sekaligus bagian yang menunjukkan
sistematika tahapan-tahapan.

Berdasarkan  hasil  refleksi,  kegiatan
pembelajaran pada siklus | belum berhasil karena
ketuntasan kelas belum tercapai. Dengan
demikian, akan dilakukan kegiatan pembelajaran
siklus II.

2. Pelaksanaan Siklus I1
a. Perencanaan
Setelah dilakukan refleksi untuk kegiatan

pembelajaran siklus | terdapat beberapa temuan.
Temuan itu dalam bentuk nilai dan dari hasil
observasi.

Terdapat beberapa kekurangan pada kegiatan
siklus |, yaitu (1) siswa kurang termotivasi untuk
merespon materi pembelajaran, (2) siswa tampak
jenuh mulai dari guru menjelaskan tahapan-
tahapan, (3) siswa tampak bingung dan kesulitan
menemukan  bagian  yang  menunjukkan
kelengkapan  sistematika, (4) siswa tidak
konsentrasi dalam mengerjakan pada tahap
evaluasi.

Berdasarkan ~ temuan-temuan  tersebut,
disimpulkan perlu adanya konkretisasi konsep.
Pada siklus 1, konsep deskripsi kompetensi
menyajikan karya hasil penelusuran informasi
tentang menyajikan hasil penelusuran informasi
dari berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya
pencegahan gangguan pada organ reproduksi pada
KD 4.1 dan mengaitkan dengan fakta di sekitar
sekolah masih abstrak. Siswa masih tampak
bingung pada setiap tahap pembelajaran. Oleh
karena itu direncanakan pembelajaran diperkaya

dengan model berbasis proyek dengan penggunaan

media. Melalui  berbagai  pemilihan  dan
pertimbangan, sampai pada pemilihan media
dalam bentuk video/powerpoint. Media ini
mungkin dianggap sederhana, tetapi dapat
digunakan untuk mengkonkretisasi konsep yang
abstrak.

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada
kegiatan siklus I, meliputi kegiatan awal
(pembukaan), kegiatan inti, dan kegiatan akhir
dengan waktu 1 X pertemuan (2x45 menit).

b. Tindakan
Tindakan pada kegiatan siklus 1l diawali

dengan kegiatan pembuka, yaitu dalam bentuk
penjajagan kembali minat dan kemampuan siswa
dalam memahami materi. Siswa
menginformasikan kesulitan dalam memahami
materi. Pada tahap ini juga, siswa mendapat
informasi tentang kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran serta post tes.

Langkah berikutnya adalah kegiatan inti.
Pada tahapan ini diawali dengan penjelasan guru
tentang tahapan-tahapan pembelajaran. Kemudian
seorang siswa ditunjuk untuk mempresentasikan
hasil investigasinya mewakili satu kelompok.
Siswa yang lain mempersiapkan buku dan alat tulis
untuk mencatat bagian-bagian yang penting.
Selanjutnya, siswa mendengarkan, menyimak, dan
mencatat materi yang disampaikan temannya.

Tahapan berikutnya adalah penggunaan
media. Penggunaan media ini dimaksudkan untuk
lebih  memperjelas konsep pada materi yang
sedang dipelajari. Siswa diberi kesempatan untuk
mendiskusikan masalah yang terjadi pada
pemutaran video pendek dan merancang

investigasi melalui berbagai sumber. Setelah
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diperoleh informasi, fakta, dan data siswa
mendiskusikan temuan bersama dengan satu
kelompoknya. Langkah kemudian adalah siswa
berunjuk kerja bergantian. Pada kegiatan ini siswa
tampak sangat antusias dan berebutan untuk
mempresentasikan temuannya. Siswa tak pernah
puas dengan maju sekali, bahkan ada siswa yang
tidak mau bergantian dengan temannya.

Unjuk kerja diakhiri setelah informasi fakta,
dan data telah disampaikan dengan benar.
Selanjutnya, memasuki kegiatan evaluasi. Siswa
mengerjakan soal yang diberikan guru. Hasil
pekerjaan siswa, dikoreksi bersama dengan cara
menukar pekerjaan antar siswa berdasarkan baris
tempat duduk siswa. Siswa meletakkan hasil
koreksiannya dalam rubrik yang telah disiapkan
sebelum proses koreksi. Tahap akhir adalah
penutupan. Tahap ini berupa menyimpulkan materi
dan refleksi kegiatan pembelajaran siklus II.

c. Pengamatan
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran

siklus Il, diperoleh data yang berbentuk nilai dan
catatan hasil observasi. Data tersebut didapatkan
dari tahapan evaluasi yang dilaksanakan langsung
pada proses pembelajaran. Data yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Daftar Nilai Postes Siklus 11

Nomor Siklus 2
L/pP
Urt Induk N Ketuntasan

1 161707006 L - -

2 161707013 P 85 tuntas
3 161707021 L 80 tuntas
4 161707031 L 82 tuntas
5 161707046 L 86 tuntas
6 161707054 P 88 tuntas
7 161707068 L 90 tuntas
8 161707073 P 86 tuntas
9 161707086 P 88 tuntas

Nomor Siklus 2
L/pP
Urt Induk N Ketuntasan
10 161707097 L 80 tuntas
11 161707099 P 88 tuntas
12 161707228 P 90 tuntas
13 161707118 L 92 tuntas
14 161707132 P 92 tuntas
15 161707140 L 90 tuntas
16 161707150 P 92 tuntas
17 161707355 P 92 tuntas
18 161707165 L 88 tuntas
19 161707173 P 80 tuntas
20 161707184 L 80 tuntas
21 161707195 L 80 tuntas
22 161707200 P 80 tuntas
23 161707209 P 80 tuntas
24 161707223 P 91 tuntas
25 161707234 L 80 tuntas
26 161707239 P 92 tuntas
27 161707255 L 86 tuntas
28 161707258 P 85 tuntas
29 161707270 P 85 tuntas
30 161707281 P 84 tuntas
31 161707293 P 86 tuntas
32 161707295 L 90 tuntas
33 161707309 L 86 tuntas
34 161707312 P 85 tuntas
35 161707321 P 86 tuntas
36 161707332 P 95 tuntas
37 161707339 L 86 tuntas
38 161707351 P 89 tuntas
RATA-RATA 86.35
tuntas 100
tidak 0

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat
terdapat peningkatan ketuntasan kelas. Pada
kegiatan siklus II siswa yang mencapai ketuntasan
sudah 37 orang atau sebesar 100% sehingga
standar Kketuntasan klasikal (75%) telah tercapai
karena 37 dari 37 siswa (100%) telah melebihi
KKM 75.

d. Refleksi
Tabel 3 menggambarkan proses dan hasil

Peningkatan Kemampuan Pemecahan ...
(Sugono, 2020)
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pembelajaran siswa pada kegiatan siklus II. Dari
gambaran tersebut dapat dilihat nilai rata-rata siswa
telah mencapai 86,35 dan telah tercapai ketuntasan
kelas 100%. Seperti pada hasil kegiatan siklus |,
sikap siswa dalam proses pembelajaran erat
hubungannya dengan nilai yang diperolehnya.
Pada hasil observasi menunjukkan tidak ada siswa
yang tidak merespon materi pembelajaran dengan
baik. Artinya siswa telah mengikuti tahap-tahap
pembelajaran dengan baik, termasuk
menggunakan media yang disediakan. Masih ada
siswa yang enggan dalam pembelajaran
menggunakan media.

Namun demikian pada siklus Il ini siswa
terlihat lebih antusias dan semangat. Waktu yang
disediakan untuk kegiatan inti dimanfaatkan siswa
dengan semaksimal mungkin. Penggunaan model
berbasis proyek menggunakan media yang lebih
teratur  berpengaruh  positif pada  siswa.
Konkretisasi konsep yang kurang teratur, pada
siklus ini lebih terkendali. Situasi demikian
mungkin disebabkan oleh penggunaan media
audio visual (video) siswa, sehingga mereka bisa
lebih memahami konsep yang dipelajari.

Berdasarkan hasil pengamatan, kemampuan
siswa dapat meningkat, dan seluruh siswa sudah
melebihi nilai KKM. Tingkat ketuntasan kelas
sudah melebih standar ketuntasan yaitu 100%.
Hasil pembelajaran pada siklus 1l sudah memenuhi
target ketuntasan. Oleh karena itu, tidak diperlukan
kegiatan pembelajaran siklus I11.

Deskripsi  yang memberikan gambaran
peningkatan nilai rata-rata saat pembelajaran pra
siklus, siklus I, dan siklus Il dapat dilihat pada

gambar berikut.

100 - 86.35
7392
80 17 65.35
60 - ® Mean
40 A m Stdev
20 A 39 64 5
0

Pra Siklus  Siklus1  Siklus 2

Gambar 1 Deskripsi Nilai Rata-rata Tiap Siklus

Berdasarkan gambar 1 grafik di atas terlihat
bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata dari tahap
pra siklus, siklus 1, sampai pada tahap siklus II.
Pada tahap pra siklus nilai rata-rata siswa 65,35,
pada siklus I nilai rata-rata mencapai 73,92, dan
nilai rata-rata pada siklus Il mencapai 86,35.

Selanjutnya deskripsi yang menggambarkan
pencapaian nilai ketuntasan kelas dapat dilihat

pada gambar berikut.

100

100

50

M Ketuntasan

Pra  Siklus1 Siklus2
Siklus

Gambar 2 Deskripsi Persentase Nilai Ketuntasan
Kelas

Berdasarkan grafik pada gambar 2 di atas
terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai ketuntasan
klasikal dari tahap pra sikluske siklus I, dan
peningkatan yang signifikan dari siklus 1 ketahap
siklus II. Pada tahap pra siklus nilai kentuntasan
kelas baru mencapai 18,92%. Pada siklus I nilai
ketuntasan klasikal meningkat menjadi 72,97%,
dan terjadi peningkatan nilai ketuntasan klasikal
pada siklus 11 mencapai 100%.

Deskripsi Data Peningkatan Motivasi Siswa
Melalui Pembelajaran Discovery Berbasis

Proyek
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Pengukuran  motivasi  siswa  melalui
pembelajaran  berbasis masalah  dilaksanakan
dalam siklus 1 dan siklus 2. Hasil pengukuran
motivasi siswa melalui angket dalam penelitian ini

disajikan sebagai berikut.

Tabel 4 Deskripsi Data Peningkatan Motivasi
Siswa

Statistik Siklus1  Siklus 2
Mean 60,90 039
StDev 7,07 0.15
Max 72 76
Min 47 63

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata
hasil kuesioner motivasi siswa pada siklus 1 adalah
60,90, standar deviasi 7,07, nilai tertinggi 72, dan
nilai terendah 47. Sedangkan nilai rata-rata
motivasi siswa pada siklus 2 adalah 70,39, standar
deviasi 3,15, nilai tertinggi 76 dan nilai terendah
63. Dengan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan motivasi siswa melalui
pembelajaran discovery berbasis proyek pada
materi system reproduksi pada KD 4.1.

Deskripsi  tingkat respon siswa setelah
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
discovery berbasis proyek pada kompetensi system
reproduksi KD 4.1 disajikan seperti tabel berikut
ini.

Tabel 5 Deskripsi Tingkat Respon Siswa
Interval Skor  Ktg

Frekuensi Persen

65.75 - 72.00 SB 10 27.03
57.99 - 65.74 B 17 45.95
50.23 - 57.98 KB 7 18.92
52.47 - 50.22 B 3 8.11
Jumlah 37 100

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
tingkat respon siswa setelah menggunakan metode

pembelajaran discovery berbasis proyek ada 10

siswa (27,03%) termasuk dalam kategori sangat
baik, ada 17 siswa (45,95%) yang termasuk dalam
kategori baik, ada 7 siswa (18,92%) yang termasuk
dalam kategori kurang baik, dan ada 3 siswa
(8,11%) yang termasuk dalam kategori tidak baik.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
dikatakan secara umum bahwa pembelajaran
dengan metode pembelajaran discovery berbasis
proyek pada kompetensi dasar KD 4.1 dapat

meningkatkan respon siswa selama pembelajaran.

Pembahasan

Pada bagian penyajian data dapat dilihat hasil
pembelajaran siswa kelas 9C. Pada pembelajaran
siklus | hanya 27 orang siswa yang tuntas, sebesar
7297%. Dari tabel 4.2, bukan hanya nilai
perolehan siswa yang dapat dilihat tapi hasil
observasi sikap dan kegiatan siswa dalam proses
pembelajaran. Ketidaktuntasan siswa sangat erat
dengan kurangnya sikap dan kegiatan siswa
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi, siswa yang tidak respon pada materi
pembelajaran dan tidak konsentrasi dalam proses
pembelajaran, catatan yang dihasilkan pun tidak
lengkap.

Sebagai contoh siswa nomor 19. Catatan
observasi mengindikasikan tidak mempunyai sikap
yang positif. Siswa tersebut tidak merespon materi
pembelajaran, tidak menunjukkan Kkonsentrasi
waktu temannya presentasi, maupun saat bertanya
jawab dan diskusi. Siswa ini juga tidak membuat
catatan secara lengkap.

Lain halnya dengan siswa yang memiliki
sikap positif terhadap pembelajaran. Pada catatan
hasil observasi, mereka yang menunjukkan respon

yang baik terhadap materi, berkonsentrasi saat
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mendengarkan dan menyimak sehingga dapat
mencatat bagian-bagian dengan lengkap. Sebagali
contoh siswa nomor satu. la merespon materi
pembelajarandengan baik. Artinya selama kegiatan
pembelajaran ia aktif mengikuti setiap langkah
pembelajaran. Menunjukkan kegairahan dalam
mengerjakan tugas-tugas, misalnya mendengarkan,
menyimak, mencatat, diskusi, presentasi dengan
semangat.  Setelah dilakukan evaluasi, siswa
tersebut mendapat nilai yang lebih tinggi dari
KKM.

Apabila  melihat kembali  pengertian
pembelajaran yang telah dirumuskan yaitu
pembelajaran merupakan kegiatan yang berpusat
pada siswa sebagai subjek yan berusaha
menemukan pengalaman, konsep, dan makna dari
kegiatan, seharusnya siswa aktif. Siswa dikatakan
melakukan proses pembelajaran apabila memiliki
respon yang positif terhadap materi pembelajaran.
Respon tersebut dapat dilihat dari keaktifan dalam
selurun kegiatan pembelajaran. Hal itu sudah
terbukti dalam hasil pembelajaran siswa kelas 9C;
siswa yang tidak merespon materi pembelajaran
dan tidak konsentrasi dalam pembelajaran tidak
menghasikan catatan yang lengkap yang akhirnya
tidak dapat mengerjakan soal dengan tepat dan
benar.

Hasil belajar rendah yang diakibatkan tidak
adanya respon positif terhadap materi, menuntut
solusi yang tepat. Dengan demikian, dilakukan
kembali kegiatan pembelajaran siklus 1l. Siklus Il
dilakukan dengan model discovery berbasis proyek
yang menggunakan media, yaitu media video
sebagai audio visual. Penggunaan media tersebut

beralasan yaitu media merupakan alat yang dapat

digunakan sebagai perantara siswa dengan materi
pembelajaran, agar siswa dapat belajar dengan
mudah.

Di samping itu, penggunaan media dianggap
tepat jika melihat fungsi media, diantaranya ialah
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
memungkinkan interaksi yang lebih langsung
antara siswa dengan lingkungan dan kenyataan.

Hasilnya, respon dan hasil kegiatan
pembelajaran pada siklus 1l meningkat. Hasil
tersebut tergambar dengan jelas pada tabel 4.3
yang tersaji nilai dan hasil observasi. Siswa yang
mendapat nilai memenuhi KKM sebanyak 37
siswa sebesar 100%.

Dari uraian di atas dapat dilihat telah terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus Il sehingga
penggunaan metode pembelajaran  discovery
berbasis proyek dengan media yang tepat akan
meningkatkan keberhasilan dalam belajarnya.
Dengan menggunakan metode pembelajaran
discovery berbasis proyek respon siswa terhadap
materi pembelajaran lebih tinggi. Tahapan dan
sistematika materi menjadi lebih konkret dan
mempermudah siswa memahami kompetensi
Menyajikan hasil penelusuran informasi dari
berbagai sumber terkait kesehatan dan upaya
pencegahan gangguan pada organ reproduksi pada
KD 4.1. Siswa

terkendali dalam mengomentari, mengerjakan, dan

menjadi temotivasi tetapi

mengoreksi, serta berusaha memberi masukan
pada siswa lain yang memberikan pendapat.
Dengan demikian penggunaan metode
pembelajaran  discovery berbasis proyekdapat
mengatasi  kesulitan  belajar  siswa  dalam

kompetensi  Menyajikan  hasil  penelusuran
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informasi dari berbagai sumber terkait kesehatan
dan upaya pencegahan gangguan pada organ
reproduksi pada KD 4.1. Hal itu ditunjukkan
dengan sangat sedikit siswa atau 0% yang tidak
mencapai ketuntasan, sedangkan 37 siswa (100%)
sudah tuntas. Jadi, ketuntasan pada kegiatan siklus
Il mencapai 100% melebihi standar minimal
ketuntasan pembelajaran kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan antara motivasi siswa
yang diberikan melalui pembelajaran discovery
berbasis proyek. Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata hasil observasi aktivitas siswa sebesar
70,39 pada siklus 2 dibandingkan pada siklus 1
sebesar 60,90.

Dalam pembelajaran discovery berbasis
proyek siswa dihadapkan dengan permasalahan
dengan karakteristik yang tidak terstruktur, hanya
tersedia sebagai informasi, permasalahan nyata
dengan banyak solusi yang mungkin, dan
membutuhkan kerjasama diantara para peserta
didik. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
diperoleh informasi bahwa aktivitas siswa melalui
pembelajaran  discovery  berbasis  proyek
mengalami peningkatan dari nilai rata 60,90 pada
siklus 1 menjadi 70,39 pada siklus 2. Kompetensi
yang dikembangkan dari materi menyajikan hasil
penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait
kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada
organ reproduksi pada KD 4.1 telah tercapai dan
motivasi belajar siswa meningkat.

Oleh karena itu apabila aktivitas belajar dapat
dibentuk, dipupuk, atau ditingkatkan melalui
pembelajaran discovery berbasis proyek maka
tentunya kemampuan pemecahan masalah peserta

didik akan meningkat karena siswa dihadapkan

dengan permasalahan nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari khususnya permasalahan
terkait kesehatan dan upaya pencegahan gangguan
pada organ reproduksi. Aktivitas siswa tidak akan
terbentuk tanpa adanya masalah atau pengaruh dari
faktor luar seperti halnya kebutuhan siswa dalam
belajar mencakup kebutuhan untuk menghadapi
tantangan kehidupan (Revelle, 2006; Utina, 2011).

Guru dapat menyajikan berbagai
permasalahan lingkungan hidup yang nyata dalam
keseharian peserta didik, dengan memanfaatkan
berbagai sumber media pembelajaran. Siswa
didorong untuk mandiri secara individual maupun
kelompok untuk ikut memahami permasalahan
lingkungan hidup, dan melakukan usaha-usaha
untuk mengatasi permasalahan lingkungan hidup.
Dengan meningkatnya pengetahuan, pemahaman,
analisis, dan evaluasi terhadap masalah melalui
pembelajaran discovery berbasis proyek maka
motivasi siswa akan meningkat. Jadi salah satu
cara untuk meningkatkan motivasi siswa adalah
melalui proses pembelajaran yang difasilitasi guru
dengan menggunakan model discovery berbasis

proyek.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah dilakukan tindakan pembelajaran dua
siklus, hasil penelitian tindakan ini dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Keterlaksanaan pembelajaran model
discovery berbasis proyek untuk materi sistem
reproduksi pada KD 4.1 menyajikan hasil
penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait
kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada

organ reproduksi pada siswa kelas IX di SMP

Peningkatan Kemampuan Pemecahan ...
(Sugono, 2020)
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Negeri 2 Kapetakan Cirebon mencapai 92,5%
dengan kategori sangat baik.

Terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan menggunakan
model pembelajaran discovery berbasis proyek
pada kompetensi dasar 4.1 kelas 1X di SMP Negeri
2 Kapetakan Cirebon tahun pelajaran 2019/2020.
Hal ini terbukti dari adanya peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar dan nilai ketuntasan klasikal.

Terdapat peningkatan motivasi siswa di kelas
IX SMP Negeri 2 Kapetakan Cirebon setelah
dilakukan pembelajaran discovery berbasis proyek
KD 4.1 kompetensi dasar menyajikan hasil
penelusuran informasi dari berbagai sumber terkait
kesehatan dan upaya pencegahan gangguan pada

organ reproduksi.

Saran

Kepada siswa, disarankan siswa merespon
dengan baik materi pembelajaran, berinteraksi
sesama siswa dan guru dalam proses pembelajaran
seperti  bertanya dan menjawab  dengan
semaksimal mungkin, serta merangkum atau
menyimpulkan ~ pembelajaran  pada  akhir
pembelajaran.

Kepada guru disarankan untuk menganalisis
tingkat kesulitan materi pelajaran, memahami
karakteristik materi pembelajaran agar dapat
menentukan metode dan media yang tepat untuk
suatu pembelajaran

Bagi kepala sekolah disarankan memberikan
pehatian pada kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan guru, mendukung upaya guru
dalam peningkatan kemampuan siswa, dan

menghargai upaya guru dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran
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